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Abstract   
The use of technology in the health sector today is not only for 
emergency action but also for fulfilling human wants or desires, one of 
which is caesarean section. Because now the operation is no longer solely 
for the sake of saving the mother and fetus, but also for the fulfillment of 
personal desires such as choosing a beautiful date that brings blessings, 
good luck and so on. Caesarean section can be done if it aims to preserve 
the soul or hifz al-nafs, which is to save the lives of the mother and the 
baby in the womb. Caesarean section is performed as an alternative way if 
normal delivery is not possible, then surgery can be performed in an 
emergency to save the patient's life and / or prevent defects in the mother 
or fetus in the womb. Caesarean section is also to determine a beautiful 
date that can be done as long as it does not harm the mother and the 
fetus if the parents force a cesarean section on a beautiful date. 
Caesarean section to determine a special date is included in hifz Al-Nafs or 
nurturing the soul at the tahsiniyat level which aims to beautify life.  
 




Perkawinan dalam bahasa 
arab disebut dengan al-nikah yang 
bermakna al-wathi’ dan  al-dammu 
wa al-tadakhul. Terkadang juga 
disebut dengan  al-dammu wa al-
jam’u, atau ‘ibarat ‘an  al-wath’ wa 
al-‘aqd  yang bermakna 
bersetubuh, berkumpul dan akad. 
Beranjak dari makna etimologis 
inilah para ulama fikih 
mendefinisikan perkawinan dalam 
konteks hubungan biologis. Wahba 
al-Zuhaily mendefinisikan 
perkawinan sebagai berikut. “akad 
yang membolehkan terjadinya al-
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istimta ’(persetubuhan) dengan 
seorang wanita, atau melakukan  
wathi’, dan berkumpul selama 
wanita tersebut bukan wanita yang 
diharamkan baik dengan sebab 
keturunan, atau sepersusuan”.1 
Tujuan perkawinan salah 
satunya ialah untuk mereproduksi 
keturunan, agar manusia tidak 
punah dan hilang ditelan sejarah. 
perempuan mengemban fungsi 
reproduksi umat manusia yang 
utamanya meliputi mengandung, 
melahirkan, dan menyusui anak. 
Beban yang amat berat dari kaum 
perempuan adalah melakukan 
reproduksi yang memperpanjang 
kehidupan manusia dalam sejarah 
dan peradaban panjang sampai 
sekarang ini. Al-Qur’an menetapkan 
perempuan sebagai makhluk yang 
amat mulia sehingga semua orang 
wajib memuliakan kaum 
perempuan yang telah 
melahirkannya.2 Dalam firman Allah 
(QS. Al-Ahqaf: 15) 
 
ْنَساَن بَِوالَِدْيِه إِْحَسانًا ۖ حَ  ْينَا اْْلِ ْْه  َوَوصَّ ََمََ
ْْه  ك ْرهًا ۖ َوَحَْمَ ه   ه  ك ْرهًا َوَوَضَع أ مُّ
 َوفَِصال ه  ثَََلث وَن َشْهًرا 
“Kami perintahkan kepada 
manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya 
mengandungnya dengan 
susah payah, dan 
                                                          
1Amir Nuruddin dan Azhari Akmal 
Taringan, Hukum Perdata Islam Di 
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2016) hlm 39. 
2Beni Ahmad Saebani,  Fiqh munakahat, 
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013 ) hlm  
37 
melahirkannya dengan susah 
payah (pula). 
Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan,”3 
Perkembangan pengetahuan 
dan teknologi sudah berkembang 
sangat pesat di Zaman modern ini. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan pasangan yang tak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan 
modern saat ini karena itu 
penguasaan dan pemanfaatan iptek 
merupakan prasarat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup 
modern yang sudah memasuki 
semua aspek kehidupan manusia.4 
Salah satu contoh nyata 
dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yaitu 
perkembangan dalam bidang 
kedokteran. ilmu dan teknologi, 
telah berhasil mengubah mindset 
kaum wanita terkait dengan 
sakitnya proses melahirkan menjadi 
lebih ringan dan tidak sesakit 
persalinan pada umumnya, yakni 
melalui operasi Caesar dengan 
penyayatan pada dinding Rahim 
dan perut ibu menggunakan 
anestesi untuk menghilangkan rasa 
sakit ketika melakukan 
pembedahan dan berbagai 
prosedur lainnya yang 
menimbulkan rasa sakit pada 
tubuh.5 
                                                          
3Al-Qur’an dan terjemahan, Mujamma’ M. 
Quraisy Shihab, Dalam Tafsir Al-Misbah. 
4Romli SA, kajian islam komprehensif 
“telaah metodologi dan ajaran”              
Palembang: Fadilatama, 2014 ) hlm 161. 
5Sudirman, Fiqh Kontemporer 
(Contemporary Studies of Fiqh), 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018) hlm 46. 
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Seiring perkembangan 
zaman, operasi caesar tidak lagi 
menjadi pilihan alternatif ibu 
melahirkan karena ada gangguan 
pada janin maupun ibu sendiri, 
akan tetapi menjadi trend 
masyarakat untuk menentukan 
tanggal lahir. Sebagaimana ada 
beberapa trend menarik beberapa 
tahun terakhir. Orang tua 
menginginkan kelahiran buah 
hatinya pada hari atau tanggal 
cantik, seperti 01-11-2011, 12-12-
2012, atau bisa jadi operasi caesar 
untuk menentukan hari baik agar 
terhindar dari bala.6 
Peristiwa semacam ini seolah 
menjadi tren dikalangan 
masyarakat Indonesia. Seperti pada 
hari kemerdekaan Indonesia 17 
agustus 2017 empat orang bayi 
lahir di daerah Bali tiga melalui 
operasi caesardan 1 lahir secara 
normal. Juga pada hari yang sama 
terdapat 12 ibu di daerah 
Lhoukseumawe yang melahirkan 
secara caesar. juga pada tahun 
berikutnya di daerah pacitan 
terdapat 9 anak yang lahir pada 
tanggal 17 agustus 2018 dan 6 
diantaranya melalui operasi caesar. 
Pada tanggal cantik yakni tanggal 
19-09-2019 terdapat 9 anak yang 
lahir di Cirebon, menurut salah satu 
dokter yang ikut menangani proses 
persalinan, yaitu Yasmin Dermawan 
mengungkapkan, dari kesembilan 
                                                          
6Sudirman, Fiqh Kontemporer 
(Contemporary Studies of Fiqh), 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018) hlm 47. 
bayi ini, tujuh diantaranya lahir 
dengan proses operasi caesar.7 
Perlu dipahami bahwa setiap 
tindakan medis salah satunya 
pembedahan yakni dalam kasus ini 
Operasi caesar, tentunya 
mengandung risiko yang cukup 
besar jika harus dilakukan bukan 
karena disebabkan alasan medis 
yang mengharuskan untuk 
melakukan bedah tersebut. Oleh 
karenanya tindakan ini harus 
didasarkan adanya kedaruratan 
umum yang terjadi ketika 
persalinan, memiliki batasan di 
dalam masyarakat dan juga tidak 
menimbulkan kemudharatan bagi 
setiap pihak dikemudian hari. Dari 
hal inilah peneliti tertarik untuk 
meneliti “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Mempercepat Kelahiran 
Melalui Operasi Caesar (Sectio 
Caesarea) dengan Alasan Memilih 
Tanggal khusus” 
 Adapun tujuan yang hendak 
dicapai dalam penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana 
kriteria kedaruratan kebolehan 
melakukan operasi caesar 
menurut pandangan ahli 
bedah kandungan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana 
pandangan hukum Islam 
terhadap kelahiran melalui 
operasi caesar dengan alasan 
memilih tanggal khusus. 
 
                                                          
7Fathnur rohman, 9 bayi lahir pada tanggal 
cantik 19-09-2019 di Cirebon, news. 
Okezone. com, diakses pada 9 des 2019 
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Kedaruratan Kebolehan 
Melakukan Operasi Caesar 
dalam Medis  
 Permasalahan yang menjadi 
tolak ukur dalam tindakan bedah 
caesar tanpa alasan medis adalah 
adanya risiko terhadap ibu, janin 
atau keduanya secara bersamaan 
yang lebih besar dibandingkan 
dengan pelaksanaan persalinan 
pada kondisi normal. Melahirkan 
secara caesar sebenarnya 
diperbolehkan jika memang ada 
alasan medis yang darurat, 
misalnya karena bayi sungsang, 
kepala bayi terlalu besar atau hal-
hal lain yang bisa membahayakan 
ibu dan anak bila dilakukan proses 
melahirkan secara normal. Dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 
290 Tahun 2008 BAB II Bag.1 Pasal 
4 (1) berbunyi dalam keadaan 
darurat, untuk menyelamatkan jiwa 
pasien dan/atau mencegah 
kecacatan tidak di perlukan 
persetujuan tindakan kedokteran.8 
Namun pada kenyataannya 
banyak wanita yang memilih 
melahirkan secara caesar bukan 
karenan darurat, namun karena 
ingin menargetkan tanggal-tanggal 
cantik sebagai kelahiran mereka.9 
Faktor-faktor kedaruratan yang 
menyebabkan harus dilakukannya 
operasi caesar dalam medis yaitu:10 
                                                          
8Peraturan Menteri Kesehatan No. 290 
Tahun 2008 
9Sudirman, Fiqh 
Kontemporer(Contemporary Studies of 
Fiqh),( Yogyakarta: Deepublish, 2018)  
hlm 46 
10Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, ( Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) hlm 17 
a. Kegagalan proses persalinan 
normal sehingga harus dilakukan 
operasi Caesar darurat. Istilah 
medisnya distosia kongkretnya 
adalah persalinan sudah 
dilangsungkan selama setengah 
jam lebih, namun tidak ada 
perkembangan berupa 
pembukaan jalan lahir. Hal ini 
terpaksa dilakukan operasi 
karena ada masalah pada ibu 
maupun janin. Beberapa hal atau 
keadaan yang memaksa 
terjadinya operasi darurat ini 
antara lain: 
a) Persalinan macet11 
Ini dapat terjadi pada fase 
pertama (faselilatasi) atau fase 
kedua (ketika mengejan). Jika 
persalinan macet pada fase 
pertama, dokterakan memberi obat 
yang disebut oksitosin untuk 
menguatkan kontraksi otot-otot 
Rahim. Dengan demikian mulut 
Rahim dapat membuka. Ada teknik 
lain, yaitu memecahkan selaput 
ketuban atau memberikan cairan 
infus intrafena jika ibu kekurangan 
cairan / dehidrasi. Jika cara-cara itu 
tidak berhasil, maka operasi Caesar 
akan dilakukan. 
b) Prolapse tali pusat12 
Terputusnya tali pusat dapat 
terjadi pada saat ketuban pecah, 
kepala bayi tidak dapat turun 
sebagian untaian tali pusat 
menjuntai dan turun ke ruang 
                                                          
11Endang Purwoastuti & Elisabeth Siwi 
Walyani, Kesehatan Reproduksi & Keluarga 
Berencana,  (Yogyakarta: 
Pustakabarupress, 2015) hlm 132. 
12Shari E. Brasner, Kehamilan Sehat 
Langsung Dari Dokter Kandungan, 
(Yogyakarta: Image Press, 2015) hlm 183. 
J u r n a l  U s r a h  
39|  V o l .  4  N o .  2 ,  D e s e m b e r  2 0 2 0  
 
vagina. Ruang vagina mengalami 
tekanan sehingga tali pusat ikut 
tertindih dan darah tidak bisa 
mengalir melalui tali pusat dan 
janin kekurangan oksigen akibat 
tekanan tersebut. Kondisi seperti ini 
dapat dinyatakan sebagai gawat 
darurat dan dokter dapat 
memutuskan untuk melakukan 
tindakan operasi Caesar karena 
Keadaan ini berbahaya jika janin 
dilahirkan secara normal lewat 
vagina. 
c) Pendarahan 
Pendarahan adalah masalah 
yang sering sekali terjadi dalam 
proses persalinan. Yakni jika sang 
ibu mengalami pendarahan yang 
banyak akibat plasenta terlepas dari 
Rahim, atau karena alasan lane, 
maka harus dilakukan operasi 
caesar. 
d) Stress janin berat  
Yaitu jika denyut jantung janin 
menurun sampai 70x permenit, 
maka harus segera dilakukan 
operasi caesar. Normalnya denyut 
janin adalah 120/160x permenit.13 
Stress pada bayi ditandai dengan 
data jantung tidak teratur dan bila 
dilakukan tes lebih lanjut pH bayi 
terlalu asam, maka hal ini 
mengidentifikasi bahwa bayi stress. 
Bila ini yang terjadi operasi harus 
segera dilakukan untuk mengatasi 
atau menghindari bayi terkena 
                                                          
13Endang Purwoastuti & Elisabeth Siwi 
Walyani, Kesehatan Reproduksi & Keluarga 
Berencana, (Yogyakarta: Pustaka baru 
press, 2015 ) hlm 132. 
hipoksia (kekurangan oksigen) dan 
kelumpuham saraf otak.14 
b. Detak jantung janin atau jabang 
bayi melambat 
Istilah medisnya fetal distres, 
kemungkinan bahwa bayi 
mengalami gangguan, baik 
karena penyakit yang dialami ibu 
maupun keadaan dalam Rahim 
yang tidak kondusif sehingga 
kurang mendukung persalinan 
normal. 
c. Kelelahan yang sangat akibat 
kondisi fisik melemah 
Sang ibu sudah tidak kuat lagi 
mengejang dan kelelahan, atau 
bahkan hampir pingsan. Kondisi 
ini, apabila dibiarkan tanpa 
penanganan cepat, dapat 
membahayakan jiwa si janin dan 
ibunya. Dalam beberapa kasus, 
halini di awali oleh tidak 
membuka dengan sempurnanya 
serviks atau leher Rahim ibu 
sehingga janin tidak mungkin 
melewati vagina sebagai jalan 
lahirnya, sementara kontraksi 
terjadi lebih dahulu. 
d. Terjadinya komplikasi 
preeklapsia 
Preeklampsia atau sering disebut 
toksemia adalah suatu kondisi 
buruk yang dialami setiap wanita 
Hamil. Kondisi ini ditandai 
dengan meningkatnya tekanan 
darah yang diikuti oleh 
peningkatan kadar protein dalam 
urine.15 Preeklampsia berakibat 
                                                          
14Shari E. Brasner, Kehamilan Sehat 
Langsung Dari Dokter Kandungan, 
(Yogyakarta: Image Press, 2015) hlm 181. 
15Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, 
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fatal jika tidak segera mendapat 
tindakan, dapat merusak 
plasenta sehingga menyebabkan 
bayi lahir dalam keadaan tidak 
bernyawa, atau lahir prematur, 
penyakit ini juga membahayakan 
ginjal ibu hamil. Pada beberapa 
kasus, bisa menyebabkan ibu 
hamil mengalami koma. Untuk 
mencegah hal tersebut jalan 
terbaik ialah dilakukan section 
casarea.16 
e. Terbukti secara medis menderita 
penyakit herpes17 
a) Jika ibu hamil sudah terinfeksi 
penyakit herpes sebelu 
mengandung, kecil 
kemungkinan akan 
membahayakan si bayi. Ini 
karena antibodi pelindung 
tubuh dari virus herpes akan 
diturunkan dari ibu kepada 
anak. Namun, jika penyakit 
herpes pada wanita hamil 
yang diderita sang ibu sering 
kambuh, terdapat kelemahan 
sistem kekebalan tubuh, atau 
jika ibu ingin bayinya 
mendapat perlindungan 
tambahan, disarankan 
menemi dokter guna 
                                                                             
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) 
hlm 71. 
16 Viebymiaty Sumelung Dkk, Faktor-Faktor 
yangBerperan Meningkatnya Angka 
Kejadian Section Caesarea Di Rumah Sakit 
Umum Daerah Liun Kendage Tahuna, 
Ejournal Keperawatan (E-Kp) Volume 2, 
Nomor 1, Febuari 2014, hlm 5. 
17Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, 
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) 
hlm 71. 
 
mendapat pengobatan yang 
tepat. 
b) Ibu terinfeksi herpes pada 
wanita saat trimester pertama 
dan kedua masa kehamilan, 
jika berlangsung dalam kedua 
fase ini kemungkinan besar 
ibu akan keguguran. 
c) Ibu terinfeksi pada trimester 
akhir kehamilan, jika ibu 
terinfeksi paa masa ini 
terutama enam minggu 
terakhir kehamilan, risiko si 
bayi terkena virus menjadi 
jauh lebih tinggi. Ini karena 
tubuh ibu tidak cukup waktu 
untuk membuat anti bodi. Si 
bayi dalam kandungan pun 
tidak akan mendapat antibodi 
terhadap virus ini. Untuk 
mencegah peularan penyakit 
herpes pada ibu ke bayi, sang 
ibu kemungkinan disarankan 
untuk minum obat antivirus 
dan melakukan persalinan 
melalui jalan operasicaesar. 
f. Posisi bayi yang sungsang 
Posisi menyamping dapat 
menyebabkan terjadinya komp 
likasi jika persalinan dilakukan 
secara normal. Normalnya bayi 
dilahirkan dengan kepala terlebih 
dahulu. Selain untuk memudah 
kan dalam mencari jalan lahir, 
kepala bayi adalah bagian tubuh 
paling besar sehingga bila kepala 
sudah berhasil keluar maka 
anggota tubuh yang lain akan 
lebih mudah menyusul keluar. 
Pada posisi sungsang, kepala 
bayi berada diatas sehingga bayi 
lahir dengan bagian pantat 
terlebih dahulu. 
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g. Kegagalan induksi guna 
melancarkan jalan lahir 
Yaitu si ibu diinduksi dengan 
diberi tetesan oksitoksin lewat 
infus dan tidak juga bereaksi 
positif. Ini karena rahim tidak 
bisa dipaksa terus berkontraksi 
dengan bantuan obat. 
h. Kegagalan persalinan dengan 
alat bantu lahir 
Maksudnya ialah mengunakan 
forceps atau vakum. Dan 
persalinan dengan alat bantu 
berarti mnunjukkan bahwa ada 
masalah pada ibu jika 
menempuh persalinan normal. 
Sebagai solusi ketika proses 
persalinan itu berjalan terlalu 
lama atau dirasa melelahkan 
baginya. Maka jika sudah tidak 
dapat lagi diusahakan dengan 
alat bantu, jalan terakhr yaitu 
melalui operasi caesar. 
i. Bayi terlalu besar berdasarkan 
data USG terakhir 
Istilah medisnya makrosomia, 
yaitu berat badan lahir lebih dari 
4,2 kg. biasanya terjadi pada ibu 
yang menderita diabetes 
mellitus. Atau pada ibu yang 
dsalah pola makannya sejak 
hamil dengan berlebihnya 
asupan karbohidrat. Apalagi 
postur ibi kecil dan pendek 
dengan lingkar pinggang yang 
sempit.18 
j. Dideteksi ada masalah pada 
plasenta jabang bayi 
Plasenta previa merupakan 
plasenta yang letaknya 
                                                          
18Raehanul Bahraen, Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, ( Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) hlm 71. 
abnormal, yaitu pada sekmen 
bawah Rahim sehingga menutupi 
sebagian atau seluruh 
pembukaan jalan lahir (ostium 
uteri internum). Secara harfiah 
berarti plasenta yang 
implantasinya (menempelnya) 
tidak pada tempat yang 
seharusnya. Yaitu dibagian atas 
Rahim dan menjauhi jalan lahir. 
Penyebbab plasenta previa 
secara pasti sulit ditentukan, 
tetapi ada beberapa factor yang 
meningkatkan risiko terjadinya 
plasenta previa, misalnya bekas 
operasi Rahim (bekas sesar 
maupun operasi mioma) sering 
mengalami infeksi Rahim 
(radang panggul), kehamilan 
ganda, pernah plasenta previa, 
ataupun kelainan bawaan 
Rahim.19 
k. Pernah menjalani operasi Caesar 
atau bedah Caesar sebelumnya 
Apabila persalinan pertama 
menjalani beda caesar, ada 
kemungkinan dipersalinan 
berikutnya ia akan menjalani 
Caesar lagi. Hal ini tergantung 
pada jenis sayatan yang 
digunakan untuk membedah 
Rahim.20 Tipe sayatan ada  dua 
jenis yaitu secara vertikal dan 
melintang.21 Prosedur caesar 
dengan sayatan vertical yang 
                                                          
19Nurul Chomaria, Seputar Kehamilan. 
(JakartaKompasGramedia,2012) hlm 137 
20Shari E. Brasner, Kehamilan Sehat 
Langsung Dari Dokter Kandungan, 
(Yogyakarta: Image Press, 2015) hlm 180 
21 Harry Oxorn & William R. Forte, ilmu 
kebidanan: patologi & fsiologi persalinan, 
(Yogyakarta: Yayasan essential medica, 
2010) hlm 640 
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dilakukan pada persalinan 
sebelumnya dapat menyebabkan 
pecahnya dinding Rahim selama 
persalinan berikutnya sehingga 
tidak dapat menjalani persalinan 
normal. 
l. Proporsi panggul dan kepala bayi 
tidak pas 
Istilah medisnya Cephalo Pervic 
Disproportion (CPD). Ia adalah 
salah satu penghambat 
persalinan normal. Bisa terjadi 
karena ukuran kepala bayi terlalu 
besar, misalnya hidosepalus 
(penumpukan cairan dirongga 
otak, sehingga meningkatkan 
tekanan pada otak). 
Berdasarkan uraian diatas 
maka, setiap tindakan operasi 
caesar menjadi alternatif jika 
memang persalinan normal tidak 
dapat dilakukan dikarenakan 
kondisi-kondisi darurat, dalam 
hal bedah cesar maka seorang 
dokter dapat megambil langkah 
tersebut tanpa persetujuan dari 
pasien jika proses persalinan 
tidak dapat dilakukan dengan 
normal, Karena jika terjadi 
kondisi diatas dan si ibu tetap 
mengiginkan persalinan normal, 
hal itu dapat membahayakan 
nyawa ibu maupun janin dalam 
kandungannya. 
 
Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Kelahiran Melalui 
Operasi Caesar dengan Alasan 
Memilih Tanggal Khusus Tanpa 
Ada Indikasi Medis 
Operasi Caesar, sebagaimana 
telah diketahui, dilakukan dengan 
merobek perut sang ibu. Tujuan inti 
dilakukan operasi caesar ini ialah 
demi menyelamatkan jiwa si ibu 
dan jabang bayi yang 
dikandungnya. Atau, untuk 
menghindari hal-hal berbahaya 
yang mungkin terjadi pasca 
kelahiran. Para ulama membahas 
dan mengeluarkan fatwa terkait 
tindakan medis tersebut. Pada 
intinya, diperbolehkan menjalani 
operasi caesar dengan indikasi 
medis dari dokter yang ahli di 
bidangnya atau atas saran tenaga 
medis terpercaya.22 
 Argumentasi ilmiah atau 
hujjah syar’i yang mendukung 
dilaksanakannya operasi ini adalah 
pertimbangan untuk menghindari 




 “Kemudharatan itu 
hendaklah dihilangkan”23 
 Islam mencegah adanya 
madharat, baik itu kepada diri 
sendiri maupun kepada orang lain. 
Oleh karena itu Nabi memberi 
peringatan keras agar tidak 
melakukan tindakan sembarangan, 
padahal perbuatan itu merupakan 
sumber kerusakan yang sangat 
berbahaya.24 
                                                          
22Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, ( Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) hlm 56. 
23Duski Ibrahim,  kaidah-kaidah fiqih, ( 
Palembang: Grafika telindo Press, 2014) 
hlm 50. 
24M. Maftuhin ar-Raudi, Kaidah Fiqih: 
Menjawab Problematika Sepanjang 
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 Atau hadits Rasulullah Saw: 
ْبِن ِسَناِن  َعْن أَبيِ َسِعْيٍد َسْعدِ 
ْالُخْدرِي َرِضَي هللا َُعْنُه، أَنَّ َرُسْوَل 
 : اَ هللِا َصلَّى هللا َُعلَْيِه َوَسلََّم َقالَ 
 َضَرَر َواَ ِضَرارَ 
“Dari Abu S’aid, Sa’d bin 
Sinan al-Khudry RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh (ada) 
bahaya dan menimbulkan 
bahaya.” (HR. Malik, 
Daruquthni, Al-Baihaqi, dan 
al-Hakim)25 
 Demikian juga firman Allah 
Swt tentang penyelamatan 
kehidupan manusia seperti yang di 
jelaskan Qs. Al-Maidah (5): 3226 
لَِك َكَْْبنَا َعََىَٰ بَنِي إِْسَرائِ 
يَل ِمْن أَْجِل َذَٰ
ٍ فِي نَْفًسا بَِغْيِر نَْفٍس أَْو فَ أَنَّه  َمْن قَََْل  َسا
ْن اْْلَْر ِض فََكأَنَََّما قَََْل النَّاَس َجَِميًعا َومَ 




manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang 
lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan dimuka 
bumi, maka seakan-akan dia 
telah membunuh manusia 
seluruhnya. Dan barangsiapa 
                                                                             
Zaman,( Yogyakarta: Gava Media, 2015 ) 
hlm 160 
25M. Maftuhin ar-Raudi, Kaidah Fiqih: 
Menjawab Problematika Sepanjang Zaman, 
( Yogyakarta: Gava Media, 2015 ) hlm 160 
26Al-Qur’an Al-Karim 
yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka 




 Dunia kedokteran 
menyatakan larangan melakukan 
operasi caesar tanpa adanya 
indikasi medis. Sehingga seorang 
dokter dianggap telah melanggar 
kode etik ilmu kedokteran jika 
melakukanya tanpa alasan 
tersebut. Menurut syaikh 
Muhammad Shalih al-Munajjid 
seorang ulama di Saudi Arabia 
yakni perihal tindakan operasi 
tanpa adanya indikasi medis 
banyak dari kalangan dokter yang 
amat mudah memberikan 
rekomendasi kepada ibu hamil yang 
hendak melahirkan agar melakukan 
operasi caesar ini.  
Alasan pembolehan ini 
antara lain tamak terhadap harta, 
atau si pasien tidak sabar menjalani 
proses persalinan alami (normal). 
Demikian juga beberapa wanita 
sengaja memilih operasi ini demi 
menjaga keindahan tubuh mereka 
atau demi menghindari rasa sakit. 
Tidak diragukan lagi sikap ini ialah 
wujud menyia-nyiakan faedah yang 
banyak.27 Ataupun Orang tua 
menginginkan kelahiran buah 
hatinya pada hari atau tanggal 
cantik,  seperti 01-11-2011, 12-12-
2012, atau bisa jadi operasi Caesar 
                                                          
27Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, ( Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) hlm 57 
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untuk menentukan hari baik agar 
terhindar dari bala.28 
 Fatwa dari Sulaiman bin 
Wa’il At-Tuwaijiri (Anggota Hai’hah 
At-tadris Universitas Ummul Qura’), 
berkaitan dengan operasi caesar 
tapi bukan karena alasan medis.  
Berdasarkan hukum syari’ah, 
menjalankan operasi Caesar pada 
wanita yang tidak memerlukannya 
itu merupakan bentuk penimpaan 
mudharat, sehingga perbuatan itu 
tidak diperbolehkan.  
 Hukum operasi Caesar dalam 
perspektif fikih kontemporer 
diperbolehkan karena tidak 
mengubah apapun dalam hal 
anatomi tubuh, yang berarti tidak 
mengubah ciptaan Allah, juga 
karena tidak ada dalil yang 
melarangnya. Hal ini didasari pada 
kaidah fiqhiyyah: 
“al Aslu fil asy’ya’ al ibahah hatta 
yadullu al dalilu ‘ala al tahrim” 
Artinya (pada dasarnya segala 
sesuatu hukumnya mubah /boleh 
sepanjang tidak ada dalil yang 
melarangnya ).29 
Kehamilan adalah hal yang 
sangat dinanti oleh pasangan suami 
istri, baik dalam waktu yang relatif 
singkat maupun lama. Di zaman 
sekarang ini fenomena menentukan 
hari lahir melalui operasi Caesar 
menjadi sorotan masyarakat. 
Semakin banyak perempuan yang 
                                                          
28Sudirman, Fiqh Kontemporer 
(Contemporary Studies of Fiqh), 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018) hlm 47. 
29Ahmad zahro, Fiqih kontemporer,  tuntas 
menjawab 111 persoalan umat terkini,( 
Jombang: Unipdu Press, 2016) buku 1cet 
1, hlm 234 
ingin sekali melakukan atau 
menjalani operasi caesar pada 
tanggal cantik semisal 12-12-2012 
(12 Desember 2012), 07-07-
2017(07 Juli 2017), ataupun 08-08-
2018 (08 Agustus 2018). Sampai 
sampai jadwal operasi caesar 
meningkat berlipat-lipat dihari yang 
diminati tersebut.30 Kasus terbaru 
terdapat beberapa kelahiran pada 
tanggal cantik 20-02-2020 terdapat 
10 bayi di Kabupaten tasikmalaya 
yang lahir pada tanggal tersebut 
tujuh diantaranya lahir dengan 
operasi caesar.31 Juga dikota 
Mojokerto di RS Gatoel 
menyebutkan ada 10 bayi yang 
lahir pada tanggal tersebut dan 
sembilan diantaranya melalui 
operasi caesar.32 Di RS Hasan 
Sadikin Bandung terdapat tujuh 
bayi yang lahir dan tiganya melalui 
operasi caesar.33 Pada umumnya 
operasi itu tanpa indikasi medis, 
sekedar agar jabang bayi lahir pada 
“tanggal cantik”. Dalam sudut 
pandang Islam, hal ini di 
perbolehkan dengan ketentuan 
sebagai berikut:  
1. Tidak berlawanan dengan 
akidah.  
Meyakini tanggal itu adalah 
tanggal baik atau diyakini 
sebagai tolak bala, tanggal sial. 
Hal ini menjadi syirik, karena 
menyakini suatu hal selain Allah. 
Allah tidak memberi hari, 
                                                          
30Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, ( Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) hlm 61. 
31https://m.detik.com > berita-jawa-barat 
32https://beritajatim.com > peristiwa 
33https://www.galamedia.news 
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tanggal, bulan, tahun yang buruk 
Semua adalah baik. Sama halnya 
dengan ramalan-ramalan bintang 
misalnya, tahun 1994 
lambangnya singa, maka 
keburukan akan datang bagi 
yang lahir tahun 1994.34 Barang 
siapa yang meyakini ini, maka 
termasuk orang-orang yang tidak 
meyakini adanya ketentuan-
ketentuan Allah dan 
bertentangan dengan firman 
Allah QS. An-Nisa (4): 136 yang 
berbunyi:35 
 
ِ َوَرس ولِِه  يَا أَيُّهَا الَِّذيَن آَمن وْا آِمن وْا بِاّلله
َل َعََى َرس ولِِه َواْلِكَْاِب الَّ  ِذي نَزَّ
َواْلِكَْاِب الَِّذَي أَنَزَل ِمن قَْبل  َوَمن يَْكف ْر 
َِِه َواْليَْوِم  س  ْ بِِه َور  ِ َوَمَلَئَِكِِْه َوك   بِاّلله
  اآلِخِر فَقَْد َضلَّ َضَلاَلً بَِعيًدا
 
“Wahai orang-orang yang 
beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya 
serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kemudian, maka 




                                                          
34Sudirman, Fiqh 
Kontemporer(Contemporary Studies of 
Fiqh),(Yogyakarta: Deepublish, 2018) hlm 
48. 
35 Al-Qur’an Al-karim 
36Tafsir Al-Misbah: 136 
2. Tidak merugikan ibu dan janin  
Operasi Caesar untuk 
menentukan tanggal cantik yang 
dapat merugikan ibu dan janin. 
Misalnya jika orang tua 
memaksakan operasi caesar di 
tanggal yang cantik sedangkan 
keadaan bayi dan ibu tidak 
memungkinkan untuk dioperasi. 
Ibu telah melakukan lebih dari 
empat kali operasi diarea perut 
atau operasi caesar diminggu 
sebelum atau melebihi batas 
minggu ke 36 (sembilan bulan). 
Dalam sudut pandang medis, hal 
ini tentu tidak akan di 
tindaklanjuti oleh dokter karena 
akan membahayakan ibu. Begitu 
juga dalam hukum Islam, 
sebagaimana firman Allah pada 
QS. Al-Baqarah (2): 195.37 
 
َْق واْ  ِ َوالَ ت   بِأَْيِديك  ْْ َوأَنفِق وْا فِي َسبِيِل ّللاه
َ ي ِحبُّ إِلَى ا لَّْْهَ َكِة َوأَْحِسن َوْا إِنَّ ّللاه
ْحِسنِينَ    اْلَم 
 
“Dan belanjakanlah (harta 
bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” 
 Menurut Al-Shatibi dalam 
kitabnya al-Muwafaqat fi Usul al-
Shari’ah, mengemukakan pendapat 
bahwasannya tujuan pokok 
disyariatkannya hukum Islam 
                                                          
37Sudirman, Fiqh Contemporary 
(Contemporary Studies of Fiqh),( 
Yogyakarta: Deepublish, 2018)  hlm 49. 
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adalah untuk kemaslahatan 
manusia baik di dunia dan di 
akhirat. Demikian juga dikatakan 
Muhammad Said Ramadan al-Buti 
bahwa semua hukum Allah 
ditujukan untuk kemaslahatan 
hambanya di dunia dan di akhirat. 
Al-Shatibi (w. 790 H/1338 M) 
menyebutkan bahwa seluruh ulama 
sepakat menyimpulkan bahwah 
Allah Swt. Menetapkan berbagai 
ketentuan syariat dengan tujuan 
untuk memelihara lima unsur pokok 
manusia. Kelima unsur itu ialah 
memelihara agama, memelihara 
jiwa, memelihara akal, memelihara 
keturunan dan memelihara harta 
manusia.38  
Ditinjau dari segi 
pemeliharaan kelima unsur pokok 
tersebut, ulama membaginya 
kepada tiga kategori dan tiga 
tingkatan. Secara berurutan 
peringkat kebutuhan itu ada tiga 
yaitu: Dharuri, hajiyat, tahsiniyat.39 
Al-Buti menjelaskan jika terjadi 
pertentangan diantara maslahah-
maslahah, maka sesuatu yang 
daruri lebih didahulukan dari pada 
yang hajiyat dan hajiyat 
didahulukukan dari pada 
tahsiniyat.40 Operasi caesar bisa 
dikatakan menepati posisi  hifz al-
nafs pada tingkatan dharuria 
adalah ketika operasi tersebut 
dilakukan dalam rangka 
menyelamatkan nyawa seseorang 
yang akan melakukan persalinan 
                                                          
38MIZAN Journal of Islamic Law VOL. 1 
NO.2017  
39Ahmad Sanusi & Sohari, Ushul Fiqh, 
(Serang: Rajawali Press, 2015 ) hlm 248. 
40MIZAN Journal of Islamic Law VOL. 1 
NO.2017 hlm 245 
dan juga menyelamatkan bayinya, 
atau untuk menyelamatkan salah 
satunya, si ibu atau si bayi. Apabila 
tanpa dilakukan operasi caesar 
akan menimbulkan kematian, baik 
si ibu atau si bayi, maka tindakan 
operasi caesar harus dilakukan dan 
hukumnya bukan hanya mubah 
tetapi adalah wajib.41Al-Maqashid 
ad-Daruriyat adalah kebutuhan 
yang mendesak atau dapat 
dikatakan aspek-aspek kehidupan 
yang sangat pentingdan pokok 
demi berlangsungnya urusan-
urusan agama dan kehidupan 
manusia secara baik.42 
 Dibolehkannya melakukan 
operasi caesar untuk 
menyelamatkan jiwa ibu dan anak, 
dalam QS.AL-Maidah (5): 32.43 
 Hadits yang menunjukan 
kebolehan operasi yaitu Shahih 
muslim nomor 4084 :44 
وٍف َوأَب و الطَّاِهِر  ون  ْبن  َمْعر  ثَنَا هَار  َحدَّ
ثَنَا اْبن  َوهْ َوأَْحََمد  ْبن  ِعيَسى قَال وا  ٍب َحدَّ
أَْخبََرنِي َعَْمٌرو َوه َو اْبن  اْلَحاِرِث َعْن 
بَْيرِ   َعْن َعْبِد َربِِّه ْبِن َسِعيٍد َعْن أَبِي الزُّ
ِ َصََّى ّللاَّ  َعََيْ  ِه َجابٍِر َعْن َرس وِل ّللاَّ
َواٌء فَإَِذا أ ِصي ٍَ اٍء  ٍَ َب َوَسََّ َْ أَنَّه  قَاَل لِك لِّ 
َواء  الدَّ  ِ َعزَّ َوَجلَّ ٍَ اِء بََرأَ بِإِْذِن ّللاَّ  
                                                          
41Imam Mustofa,Membangun Epistemologi 
Fikih Medis Melalui Kontekstualisasi 
Maqoshid Al-Syariah, Jurnal Iain 
Purwokerto 2015.hlm 263 
42M.Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum 
Islam, (Jakarta: Rajawalu Press, 2016) hlm 
105. 
43Al-Qur’an Al-Karim 
44www.hadist.id-Shahi muslim no.4084. 
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“Telah menceritakan kepada 
kami Harun bin 
Ma'ruf dan Abu Ath Thahir 
serta Ahmad bin 'Isa mereka 
berkata; Telah menceritakan 
kepada kami  Ibnu Wahb; 
Telah mengabarkan 
kepadaku 'Amru yaitu Ibnu 
Al Harits  dari'Abdu 
Rabbih bin Sa'id dari Abu Az 
Zubair dari Jabir dari 
Rasulullah  shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Setiap penyakit 
ada  obatnya. Apabila 
ditemukan obat yang tepat 
untuk suatu penyakit, maka 
akan sembuhlah penyakit itu 
dengan izin Allah 'azza 
wajalla." 
 Hadits shahih diatas 
menerangkan bahwa setiap 
penyakit pasti ada obatnya. Sama 
hal dengan melahirkan jika 
sesorang tidak dapat melahirkan 
secara alami (normal) maka boleh 
untuk melakukan tindakan operasi 
caesar karena Islam sejatinya tidak 
menyulitkan. 
 Tingkatan Hajiyat ialah 
kebutuhan sekunder, dimana bila 
tidak dilakukan tidak sampai 
mengancam keselamatannya, 
namun akan mengalami kesulitan, 
syariat Islam menghilangkan segala 
kesulitan itu,45 misalnya ayat 6 
surah al-Maaidah  :46  
“Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu.” 
                                                          
45Satria Effendi M. Zein, Ushul Fiqh, 
(Jakarta: Kencana, 2017 ) hlm 214 
46Al- Qur’an Al- Karim  
 Dalam operasi caesar 
dikatakan menempati posisi hifz Al-
Nafs pada tingkatan Hajiyyat 
adalah ketika operasi tersebut 
dibutuhkan dalam rangka untuk 
menghindari bahaya yang tidak 
sampai membahayakan jiwa ibu 
yang melakukan persalinan atau 
mengancam jiwa sang bayi. 
Misalnya, apabila tidak dilakukan 
operasi akan terjadi cacat ringan 
pada sang bayi, atau menyebabkan 
trauma psikologis pada si ibu yang 
melakukan persalinan.47 Operasi 
semacam ini hukumnya dianjurkan, 
karena dibutuhkan dalam rangka 
menjaga jiwa sang ibu agar tidak 
mengalami trauma psikologis, atau 
menjaga sang bayi terhindar dari 
cacat, namun demikian, ada 
persyaratan yang harus dipenuhi, 
operasi dianjurkan apabila efek 
yang ditimbulkan tidak lebih 
membahayakan dari bahaya yang 
dihindari dengan melakukan 
operasi Caesar, seperti rasa nyeri 
dan sakit yag berkepanjangan pada 
ibu yang dioperasi caesar, atau 
trauma psikologis yang lebih parah. 
 Operasi Caesar dapat 
dikatakan menempati posisi hifz Al-
Nafs pada tingkatan tahsiniyat 
adalah sesuatu yang sebaiknya ada 
untuk memperindah kehidupan. 
Tanpa terpenuhinya kebutuhan ini 
kehidupan tidak akan rusak dan 
juga tidak akan menimbulkan 
kesulitan.48 Keadaan tahsiniyat 
                                                          
47Imam Mustofa,  Membangun 
Epistemologi Fikih Medis Melalui 
Kontekstualisasi Maqoshid Al-Syariah, 
Jurnal Iain Purwokerto 2015. Hlm 264 
48Ahmad Sanusi & Sohari, Ushul Fiqh, 
(Serang: Rajawali Press, 2015 ) hlm 251. 
J u r n a l  U s r a h  
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP MEMPERCEPAT KELAHIRAN...  
  MUHAMMAD IVAN RIZKY PRATAMA DKK| 48 
dalam operasi caesar adalah 
adanya keinginan dari pasien atau 
yang mewakilinya untuk bisa 
mencapai sesuatu yang merupakan 
pelengkap didalam kehidupannya, 
yang sebenarnya itu tidak 
mengancam jiwanya atau tidak 
menyebabkan bahaya jika tidak 
dilakukan operasi caesar.49 Seperti 
halnya seorang istri yang 
melakukan operasi caesar dengan 
harapan bisa membahagiakan 
suaminya, karena jalan lahir masih 
utuh, sehingga organ 
kewanitaannya sama seperti dia 
belum melahirkan, atau sekedar 
ingin menentukan tanggal kelahiran 
sesuai dikehendaki, atau tidak 
berlama-lama menjalani persalinan 
normal yang kadang membutuhkan 
waktu yang lama, atau sekedar 
menghindari rasa sakit ketika 
melahirkan secara normal.50 
 Pemilihan operasi Caesar 
untuk pemilihan tanggal khusus 
bukanlah termasuk hajat dharuri 
yang harus terpenuhi dikarenakan 
tujuan dilakukannya operasi 
tersebut bukanlah untuk 
menyelamatkan jiwa si ibu maupun 
janin. Akan tetapi termasuk hifz Al-
Nafs atau memelihara jiwa pada 
tingkatan Tingkat tahsiniyat yang 
bertujuan untuk memperindah 
kehidupan. akan tetapi 
menganggap tanggal cantik atau 
tanggal tertentu sebagai pembawa 
keberuntungan, keberkahan dan 
                                                          
49http://www.academia.edu. Diakses pada 
tanggal 5 febuari 2020 pukul 9.28 
50Imam Mustofa, Membangun Epistemologi 
Fikih Medis Melalui Kontekstualisasi 
Maqoshid Al-Syariah, Jurnal Iain 
Purwokerto 2015. Hlm 264 
menolak bencana adalah salah. 
Bahkan anggapan ini bisa 
mengantarkan kita kepada 
kesyirikan. Bagi orang yang berakal 
sehat, tanggal cantik tidak ada 
kaitannya dengan keberuntungan 
ataupun kesialan, sebab penentu 
utama kebahagiaan, keberkahan 
maupun kesengsaraan hidup adalah 
allah SWT.51 Yakni melalui 
takdirnya, atau berkat doa dan juga 
amal perbuatannya seperti dalam 
firman allah QS. An-Nahl (16):53.52 
 
ِ ث  َّْ إَِذا ن نِّْعََمٍة فََِمَن ّللاه ك  ْ   َوَما بِك  ْ مِّ َمسَّ
ونَ  رُّ فَإِلَْيِه تَْجأَر    الضُّ
 
“Dan apa saja nikmat yang 
ada pada kamu, maka dari 
Allah-lah (datangnya), dan 
bila kamu ditimpa oleh 




tersebut maka operasi Caesar boleh 
dilakukan karena alasan memilih 
tanggal khusus dengan harapan 
sebagai tanggal pembawa 
kebahagiaan, keberuntungun 
maupun keberkahan. Asalkan tidak 
sampai merugikan ibu dan janin 
jika orang tua memaksakan operasi 
caesar di tanggal yang cantik 
sedangkan keadaan bayi dan ibu 
tidak memungkinkan untuk 
dioperasi. Akan tetapi jika seorang 
melalukan hal itu dan menyakini 
                                                          
51Raehanul Bahraen,  Fikih Kontemporer 
Kesehatan Wanita, ( Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’i, 2017 ) hlm 63 
52Al-Qur’an Al-Karim 
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betul tanggal cantik tersebut 
sebagai pembawa keberuntungan 
dan sebagai penolak bencana 
merupakan perbuatan syirik dan 
syirik itu merupakan perbuatan 
yang zalim sesuai firman Allah QS. 
Al-Luqman ayat 13:53 
“Sesungguhnya mempersekutukan 
Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.” (QS.Al-Luqman 13) 
 Seorang wanita dapat 
melakukan Operasi Caesar saat 
hendak melahirkan. Dengan syarat, 
operasi Caesar dilakukan sesuai 
Standar Operasional Prosedur 
(SOP) profesi kesehatan. 
Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan 
permasalahan yang ditetapkan 
sebelumnya, penulis menyimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Operasi Caesar boleh 
dilakukan sebagai jalan 
alternatif jika persalinan 
normal tidak memungkinkan 
untuk dilakukan maka operasi 
dapat dilakukan dalam 
keadaan darurat untuk 
menyelamatkan jiwa pasien 
dan/atau mencegah kecacatan 
Ibu maupun janin dalam 
kandungan.  
b. Operasi Caesar boleh 
dilakukan karena alasan 
memilih tanggal khusus. 
Asalkan tidak sampai 
merugikan ibu dan janin jika 
orang tua memaksakan 
operasi caesar di tanggal yang 
                                                          
53Al-Qur’an Al-Karim 
cantik sedangkan keadaan 
bayi dan ibu tidak 
memungkinkan untuk 
dioperasi. Pemilihan operasi 
Caesar untuk pemilihan 
tanggal khusus bukanlah 
termasuk hajat dharuri yang 
harus terpenuhi dikarenakan 
tujuan dilakukannya operasi 
tersebut bukanlah ubtuk 
menyelamatkan jiwa si ibu 
maupun janin. Akan tetapi 
termasuk hifz Al-Nafs atau 
memelihara jiwa pada 
tingkatan Tingkat tahsiniyat 
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